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Segala puji yang banyak penulis haturkan kepada Allah tuhan 

semesta alam yang senantiasa melimpahkan karunia serta 

kesempatan bagi penulis untuk senantiasa menuangkan beberapa 

ide sehingga dapat menyelesaikan susunan kalimat berupa buku 

dengan judul Akad Kemitraan dalam Transaksi Muamalah pada 

Masyarakat Pulau Bawean. Shalawat serta salam semoga selalu 

tercurahkan kepada kekasih tuhan semesta alam yakni Nabi 

Muhammad SAW yang telah menjadi penyejuk dan rahmat seluruh 

alam. 

Terimakasih yang tak terhingga kepada Ustadzah Ainun Barakah 

yang telah membantu dalam penyelesaian buku ini dengan benar, 

dan juga kepada kedua orangtua penulis yang tidak henti-hentinya 

mendoakan yang terbaik dan senantiasa memberikan semangat, 

motivasi, nasehat serta doa yang senantiasa mengalir dan tulus 

hingga selesainya buku ini dengan baik. 

Rasa terima kasih yang mendalam penulis haturkan kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi, bagi tim penyusun, editor, 

penerbit beserta pihak-pihak yang mendukung, baik dalam bentuk 

keterlibatan langsung maupun tidak langsung dalam proses 

penulisan buku ini. Kepada teman-teman penulis yang senantiasa 

memberikan semangat serta dukungan moral. 
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Buku ini berisi mengenai sebuah transaksi muamalah yang 

terjadi di pulau Bawean. Buku yang kami susun diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan maupun keilmuan 

dasar bagi pembaca dan memiliki sisi positif yang lebih besar bagi 

pembaca. Semoga buku yang kami susun dapat digunakan dan 

dimanfaatkan sebagaimana mestinya sebagai khazanah keilmuan di 

bidang ekonomi islam. 

Sebagai manusia kami menyadari bahwa kesempurnaan 

bukanlah milik kami. Sebagaimana tidak ada gading yang tak retak, 

karya ini pun tentu masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, 

dengan rendah hati kami sangat mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun dari para pembaca demi perbaikan di masa 

mendatang. 

 

Sangkapura, Januari 2025 

An: Penulis 
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A. DEFINISI DAN KONSEP KEMITRAAN 

Dalam buku ini penggunaan kalimat kemitraan dan kerjasama 

digunakan secara bersama. 

Setiap manusia memiliki kebutuhan dan keinginan yang belum 

tercapai, ada banyak kendala yang mereka hadapi demi memenuhi 

kebutuhannya. Terdapat individu yang memiliki kelebihan dana, 

tetapi tidak memiliki cukup waktu/tenaga/ide untuk membuka 

bisnis sendiri. Ada sebagian diantara mereka yang memiliki ide 

untuk membuka bisnis usaha namun tidak memiliki cukup modal 

untuk membuka usaha. Islam sangat menganjurkan untuk saling 

bahu membahu membantu antara sesama saudaranya seiman se 

akidah maupun 1 negara. Pihak-pihak yang saling bergantung dan 

membutuhkan satu sama lain dipertemukan oleh Allah dalam 

kesempatan yang tidak terduga dan dengan cara yang baik untuk 
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A. DEFINISI MUDHARABAH 

Secara etimologis, kata mudharabah berasal dari istilah Arab al-

dharb fi al-ardh, yang berarti berjalan di muka bumi yang umumnya 

dilakukan berbagai bentuk usaha di muka bumi, baik itu berdagang 

maupun usaha lainnya. Qiradh yang merupakan istilah lain dari 

mudharabah, disebutkan dalam Al-Yµ�[�v�������µ�����o-Muzammil 

ayat 20 yang memiliki arti sepotong disebabkan pemilik modal 

mengambil sebagian. (Maruta, 2016) Istilah mudharabah sendiri 

umum digunakan oleh masyarakat Irak, sementara masyarakat Hijaz 

lebih mengenalnya dengan sebutan qiradh. Seiring waktu kedua 

istilah tersebut berkembang dan dipahami merujuk pada konsep 

yang sama. Secara bahasa (lughawi), kata mudharabah berasal dari 

akar kata ad-dharb (�­¿ß�), yang merupakan bentuk dari fi'il daraba 
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MUSYARAKAH 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

A. DEFINISI MUSYARAKAH/SYIRKAH 

Musyarakah berasal dari bahasa Arab, yaitu kata syaraka, 

yusyriku, syarkan, dan syarikatan, yang memiliki arti kelompok. 

Pengertian menurut DSN MUI (No: 08/DSN-MUI/IV/2000) ialah 

sebuah pembiayaan berdasarkan adanya perjanjian kerjasama 

antara dua mitra atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana 

masing-masing mitra memberikan kontribusi dana dengan 

ketentuan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 

sesuai kesepakatan. Musyarakah sangat tergantung dengan 

keterlibatan para pihak yang saling memberikan kontribusi dana, 

pembagian profit berdasarkan persetujuan yang telah ditentukan 

pada awal akad dan kerugian ditanggung berdasarkan jumlah modal 

yang diberikan. (Syaparuddin, 2020) 
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A. DEFINISI MUSAQAH 

Beberapa orang memiliki kebun yang telah ditanami pohon, 

namun karena keterbatasan waktu atau karena luasnya area 

perkebunan yang dimiliki sehingga tidak mampu melakukan 

perawatan secara langsung dan mengelola kebunnya, sehingga ia 

melakukan perjanjian dengan orang lain untuk merawat dan 

mengelola perkebunan miliknya. Pendapatan dari hasil panen 

tersebut dibagi dua dengan petani pengelola atau tergantung 

kesepakatan yag dibuat antara keduanya. (Syaparuddin, 2020) 

Musaqah berasal dari al-saqa, yang artinya seseorang bertugas 

merawat tanaman dengan tujuan memperoleh porsi hasil 

pengelolaan sebagai bentuk imbalan. Secara istilah para ulama 

berpendapat: 
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1. Definisi Muzaraah 

Secara bahasa, istilah uµÌ���[�Z berasal dari kata )ar� az-Ìµ�Z�Z 

(É­¯ß�� ¡­Á) yang secara harfiah berarti melemparkan tanaman, 

maksudnya adalah menanam benih di tanah. (Sabiq, 1996) 

Sedangkan kata vµÌ���[�Z memiliki dua pengertian dalam bahasa 

Arab. Pengertian pertama dari uµÌ���Z�Z adalah )ar� az-Ìµ�Z�Z 

(melemparkan tanaman), yang dalam konteks ini mengacu pada 

penyerahan benih (al-budzar) sebagai modal tanam. Makna ini 

tergolong sebagai makna majazi (kiasan) karena tidak secara 

langsung menunjukkan makna tanam secara fisik, tetapi lebih 

kepada proses awal dari pertanian, yaitu pemberian modal berupa 

benih. Adapun pengertian kedua dari uµÌ���[�Z ialah al-inbat 

(���çù�), yang artinya menumbuhkan. Makna ini termasuk makna 

hakiki, karena menggambarkan proses aktual dari pertanian, yakni 
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A. DEFINISI WAKALAH BIL UJRAH 

Dalam bahasa, istilah wakalah memiliki beberapa makna, antara 

lain perlindungan (al-hifz), penyerahan (at-tafwid), atau pemberian 

wewenang. Kata wakalah berasal dari wazan wakala-yakilu-waklan, 

yang mengandung arti menyerahkan atau mewakilkan suatu urusan. 

At-tafwid sendiri berarti pelimpahan, pendelegasian, atau 

pelimpahan tanggung jawab. Oleh karena itu, wakalah dapat 

dimaknai sebagai tindakan menyerahkan sebagian tugas yang 

sebenarnya dapat dilakukan sendiri kepada orang lain untuk 

dilaksanakan selama pihak pemberi kuasa masih hidup. Sementara 

itu, bil ujrah merujuk pada pemberian imbalan berupa upah, komisi, 

atau gaji. Dengan demikian wakalah bil ujrah dapat dimaknai 
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GLOSARIUM 

 

A 

Agunan : Aset atau properti yang diberikan oleh peminjam (debitur) 

kepada pemberi pinjaman (kreditur) sebagai jaminan atas pinjaman 

yang diberikan. Jika debitur gagal membayar pinjaman, agunan 

dapat diambil alih oleh kreditur sebagai pengganti pembayaran. 

Akad Iqalah : Kesepakatan antara dua pihak dalam suatu akad 

(perjanjian) untuk membatalkan akad tersebut berdasarkan 

kerelaan bersama. 

Aktiva : Segala aset kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

yang dapat diubah menjadi uang tunai. 

An-Taradhin : Prinsip syariat bahwa setiap bentuk transaksi atau 

perjanjian harus dilakukan atas dasar kerelaan bersama, tanpa 

paksaan, tekanan, atau penipuan. Prinsip ini menjadi pondasi 

keadilan dan transparansi dalam muamalah Islam. 

Al-Tahaddi : Dalam akad, al-tahaddi dapat merujuk pada situasi di 

mana salah satu pihak dalam akad merasa ditantang atau diuji 

untuk memenuhi kewajibannya, atau juga dapat merujuk pada 

adanya kondisi yang menuntut pihak-pihak dalam akad untuk 

berusaha lebih keras dalam memenuhi tujuan akad. 
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